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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga berbahan daur ulang yang valid,
parkatis dan efektif dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi
ekosistem di kelas V Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada minimnya
penggunaan media pembelajaran konkret yang ramah lingkungan serta rendahnya minat dan
pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem. Jenis penelitian ini adalah penelitan dan
pengembangan (R&D) menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDN 106828 Sumberjo tahun ajaran 2024/2025. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
validasi ahli, observasi guru, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil validasi oleh
ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan menunjukkan bahwa alat peraga berbahan daur
ulang dinyatakan valid. Kepraktisan media terlihat dari kemudahan penggunaan oleh guru dan
respon positif siswa. Efektivitas media ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari
pretest sebesar 44 menjadi 88,6 pada posttest, serta hasil uji N-Gain sebesar 0,82 yang termasuk
kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa alat peraga berbahan daur ulang yang dikembangkan
layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS, khususnya untuk materi ekosistem. Alat
peraga ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara konkret, tetapi juga
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui pemanfaatan limbah sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : Pengembangan Media, Alat Peraga, Daur Ulang, IPAS, Ekosistem
Abstract

This research aims to develop a teaching aid made from recycled materials that is valid, practical,
and effective for use in Natural and Social Sciences (IPAS) learning on the topic of ecosystems in
fifth-grade elementary school students. The background of this study is based on the limited use of
concrete, environmentally friendly instructional media and the low level of student interest and
understanding in ecosystem concepts. This study is a Research and Development (R&D) project
using the ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The subjects were fifth-grade students at SDN 106828 Sumberjo
in the 2024/2025 academic year. The instruments used included expert validation sheets, student
response guestionnaires, teacher observations, and learning outcome tests in the form of pretests
and posttests. The validation results from material experts, media experts, and educational
practitioners indicated that the recycled teaching aid was highly valid. The practicality of the media
was shown through ease of use by teachers and positive responses from students. Its
effectiveness was evidenced by an increase in students' average scores from 44 (pretest) to 88.6
(posttest), and a gain score of 0.82, which falls into the high category. It can be concluded that the
developed recycled teaching aid is feasible for use in IPAS learning, particularly on the ecosystem
topic. This media not only helps students understand concepts more concretely but also fosters
environmental awareness by utilizing waste as instructional material.

Keywords: Media Development, Teaching Aid, Recycled Materials, IPAS, Ecosystem

Jurnal Pendidikan Tambusai 24134


mailto:andini.setiawan888@gmail.com1
mailto:zmuchtar@unimed.ac.id2

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 24134-24142
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan kemampuan
berpikir siswa. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih sering
berlangsung secara konvensional dan minim penggunaan media konkret. Hal ini berdampak pada
rendahnya keterlibatan dan pemahaman siswa, terutama dalam materi yang bersifat abstrak
seperti ekosistem.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka
mengintegrasikan konsep-konsep ilmu alam dan sosial yang menuntut pembelajaran berbasis
pengamatan dan praktik. Salah satu materi penting dalam IPAS adalah 'Harmoni dalam
Ekosistem', yang menekankan pada hubungan antara komponen biotik dan abiotik. Materi ini
membutuhkan media pembelajaran konkret agar siswa dapat memahami konsep secara
menyeluruh.

Hasil observasi di SDN 106828 Sumberjo menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
bersifat tradisional. Guru cenderung mengandalkan buku teks dan metode ceramah, serta belum
menggunakan alat peraga atau media visual lainnya. Wawancara dengan guru kelas V juga
mengungkapkan bahwa belum ada upaya pemanfaatan bahan daur ulang sebagai media
pembelajaran. Padahal, media konkret sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep
abstrak.

Di sisi lain, persoalan sampah menjadi isu lingkungan yang mendesak di Indonesia.
Pemanfaatan bahan daur ulang sebagai media pembelajaran dapat menjadi solusi yang inovatif
dan edukatif. Selain membantu proses pembelajaran, media berbasis daur ulang juga
menumbuhkan kepedulian lingkungan dan kreativitas siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat
peraga berbahan daur ulang yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem di
kelas V SD. Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE dengan harapan
menghasilkan media yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development)
menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 106828 Sumberijo.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, observasi guru, dan tes hasil belajar
(pretest dan posttest). Langkah pengembangan meliputi:
Analisis: Kurikulum, materi, karakteristik siswa, dan lingkungan sekolah.
Desain: Merancang diorama berbahan daur ulang sesuai topik ekosistem.
Pengembangan: Pembuatan prototipe, validasi ahli, dan revisi.
Implementasi: Uji coba media dengan pretest dan posttest.
Evaluasi: Penilaian akhir efektivitas dan kelayakan media.

arwDOE

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan di ruang kelas V' SDN 106828 Sumberjo JI. Dussun Sumber Tani,
Blok IV Desa Sumberjo, Kec. Pagar Merbau, Kab. Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara tahun
ajaran 2024/2025.
Hasil Analisis
e Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka. Materi difokuskan pada topik
“Ekosistem yang Harmonis”.
o Siswa berada dalam tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan media nyata.
e Guru belum menggunakan alat peraga dan belum memanfaatkan limbah sebagai media
pembelajaran.
e Lingkungan sekolah mendukung sebagai sumber bahan dan tempat observasi ekosistem
langsung.
Hasil Perancangan
Diorama dikembangkan sebagai alat peraga ekosistem. Bahan-bahan seperti kardus, tutup
botol, dan sedotan dimanfaatkan untuk merepresentasikan komponen biotik dan abiotik. Visual

media dirancang proporsional dan menarik.
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Media dikembangkan menjadi alat peraga tiga dimensi (diorama ekosistem). Validasi

dilakukan oleh:

Validasi Produk

Validator Nilai Persentase Kategori

Ahli Materi 41/45 91,10% Sangat Layak

Ahli Media 53/55 96% Sangat Layak
Praktisi Pendidikan 64/70 91,42% Sangat Layak

Seluruh penilaian menunjukkan media dalam kategori sangat layak digunakan.

Uji Coba dan Efektivitas Media/ implementation

Media diuji coba dalam pembelajaran di kelas V-A SDN 106828 Sumberjo. Pretest
dilakukan sebelum pembelajaran, dan posttest setelah penggunaan media.

Tabel 4. 14 Hasil Nilai Pretest

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan
01.00 A01 87 Tuntas
02.00 A02 13 Tidak Tuntas
03.00 A03 47 Tidak Tuntas
04.00 A04 73 Tuntas
05.00 A05 67 Tidak Tuntas
06.00 A06 53 Tidak Tuntas
07.00 AO07 53 Tidak Tuntas
08.00 A08 60 Tidak Tuntas
09.00 A09 60 Tidak Tuntas
10.00 A10 27 Tidak Tuntas
11.00 All 33 Tidak Tuntas
12.00 Al2 20 Tidak Tuntas
13.00 Al3 27 Tidak Tuntas
14.00 Al4 33 Tidak Tuntas
15.00 Al5 33 Tidak Tuntas
16.00 Al6 40 Tidak Tuntas
17.00 Al7 27 Tidak Tuntas

Total 747
Rata-Rata 44
Tuntas 2
Tidak Tuntas 15

Berdasarkan hasil pretest menunjukkan dari 17 siswa terdapat 2 siswa yang tuntas dan 15
siswa yang tidak tuntas. Dapat dinyatakan bahwa hasil pretest siswa pada mata pelajaran IPAS
materi Ekosistem Topik C masih rendah. Setelah pre-test, kegiatan pembelajaran dilanjutkan
sesuai dengan modul yang telah dirancang menggunakan alat peraga ipa berbahan daur ulang
atau diorama. Setelah pelajaran selesai, peneliti membagikan 15 soal pilihan berganda sebagai

post-test
Tabel4. 1Hasi Nilai Posttest
No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan
01.00 A01 100 Tuntas
02.00 A02 53,3 Tidak Tuntas
03.00 A03 93,3 Tuntas
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04.00 A04 100 Tuntas
05.00 A05 100 Tuntas
06.00 A06 86,6 Tuntas
07.00 AQ7 93,3 Tuntas
08.00 A08 93,3 Tuntas
09.00 A09 100 Tuntas
10.00 Al10 80 Tuntas
11.00 All 93,3 Tuntas
12.00 Al2 73,3 Tuntas
13.00 Al3 86,6 Tuntas
14.00 Al4 86,6 Tuntas
15.00 Al5 93,3 Tuntas
16.00 Al6 93,3 Tuntas
17.00 Al7 80 Tuntas

Total 1.506,20
Rata-Rata 88,6
Tuntas 16

Tidak Tuntas 1

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa
kelas V-A UPT SPF SDN 106828 Sumberjo mencapai 88,6. Setelah diketahui jumlah skor dan
rata-rata nilai pretest serta posttest langkah selanjutnya adalah melakukan uji N-Gian Score. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media alat peraga berbahan daur ulang
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil efektivitas media tersebut akan dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:
Gain = Spost—Spre
Smaks—Spre

Tabel 4. 2 Hasil Uji N-Gain

No Nama Pre-Test Post-Test N-Gain Score
1 A01 87 100 1

2 A02 13 53 0,45
3 A03 47 93 0,86
4 A04 73 100 1

5 A05 67 100 1

6 A06 53 87 0,72
7 A07 53 93 0,85
8 A08 60 93 0,825
9 A09 60 100 1

10 Al10 27 80 0,72
11 All 33 93 0,89
12 Al2 20 73 0,66
13 Al3 27 87 0,82
14 Al4 33 87 0,80
15 Al5 33 93 0,89
16 Al6 40 93 0,88
17 Al7 27 80 0,72
Rata — Rata 0,82
Kategori N- Gain Tinggi

Nilai N-Gain sebesar 0,82 menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dan masuk kategori

Tinggi.
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Evaluation

Penilaian alat peraga berbahan daur ulang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli
praktisi, dan hasil rata-rata nilai pretest dan posttest. Rekapitulasi validasi alat peraga dari setiap
tahapan dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4. 3 Hasil Rekapitulasi Validasi Produk Tiap Tahap
Hasil Validasi

No Validator Jumlah Presentase Kategori
1 Ahli Materi 41 91,11%
2 Ahli Media 53 96%
3 Praktisi Pendidikan 64 91,42%
Rata-Rata 92,84%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.17, diperoleh hasil bahwa rata-rata
persentase kelayakan media pembelajaran mencapai 92,84%, yang termasuk dalam kategori
“Sangat Layak”. Penilaian ini merupakan akumulasi dari tiga pihak yang terlibat sebagai validator,
yaitu ahli media, ahli materi, dan praktisi pendidikan.

Produk Akhir

Produk akhir pada penelitian ini menghasilkan alat peraga berbahan daur ulang pada Mata
Pelajaran IPAS bab 2 Harmoni dalam Ekosistem Topik C Ekosistem yang Harmonis. Alat peraga
berbahan daur ulang ini dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar di kelas V UPT SPF SDN 106828 Sumberjo. Berikut ini merupakan hasil akhir alat
peraga yang telah selesai peneliti kembangkan.

SIMPULAN

Alat peraga berbahan daur ulang yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif
berdasarkan hasil uji kelayakan dan implementasinya dalam pembelajaran. Validitas alat peraga
ditunjukkan melalui hasil penilaian ahli materi sebesar 91%, ahli media sebesar 96%, dan praktisi
pendidikan sebesar 91,42%, yang mengindikasikan bahwa media ini memenuhi kriteria kelayakan
isi, tampilan visual, serta keterkaitannya dengan materi ajar IPAS kelas V topik ekosistem. Dari
aspek kepraktisan, alat peraga ini mudah digunakan oleh guru dan disambut antusias oleh siswa,
berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran serta tanggapan positif dari guru dan siswa.
Selain itu, alat peraga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai pretest dari 44 menjadi 88,6 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar
0,82 (kategori tinggi), serta kenaikan tingkat ketuntasan belajar siswa dari 11,7% menjadi 94,12%.
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